V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil karakteristikbakterisecara morfologi dan biokimia
diperoleh 5 isolatbakteridengankarakteristikbakteriisolat CM1 bersifat Gram
negatif, motil, bentukcircular, warnakuning,permukaanmengkilat, margin
entire, danelevasiraised. Karakteristikkolonibakteriisolat CM2 bersifatGram
negatif, motil, bentukcircular, warnaoranye,permukaanmengkilat, margin
entire, dan elevasiraised. Karakteristikkolonibakteriisolat CM3bersifatGram
negatif, motil, bentukcircular, warnaputihsusu,permukaanmengkilat, margin
entire, dan elevasiraised.Karakteristikkolonibakteriisolat CM4bersifatGram
negatif, motil, bentukirregular, warnaputihsusu,permukaanmengkilat, margin
undulate, dan elevasiraised Karakteristikkolonibakteriisolat
CM5bersifatGram negatif, motil, bentuk circular,

warnaputihbening,permukaanmengkilat, margin entire, dan elevasiraised.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal
yang dapatdikembangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu :
1. Perlupengukuran parameter lingkungansepertisuhu dan pH

untukmelengkapi data.
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. Penggunaancotton
swabbilasudahmengenaiseluruhpermukaansebaiknyadigantidengancotton
swab yang baru.

. Isolasibakteridapatdilakukandenganmembandingkanpertumbuhanbakteri
pada metodespread platedenganmetodepour plate.

. Metode uji biokimiadiperbanyakataumenggunakan uji Analytical Profile
Index (API) untukmempermudahidentifikasikolonibakteri.

. Penelitian lanjutan dilakukanhingga tahap molekuler atau genotip
denganmetodesequensing 165srRNA untuk

mengetahuijenisatauspesiesbakteri yang terisolasi.
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Lampiran 1.Data Hasil Isolasi

Tabel 5. JumlahKoloniBakteri pada BatuanDinding Candi Mendut

Jumlahkoloni

Sisi 10° 10+ 10°

1 | 2 3 /1] 2 3 1| 2 3
]Eir;; - 31 sp - sp sp | 134 | 32 28
selatan | C 1 11a | 90 158 [ sp | osp [ ] 8 | s
%e;?ﬁl sp | 37 | 87 |36 | 24 | 43 |4l | 31 | 35
[Sla:f 119 sp | sp | sp | sp | sp | - | 41 | 12
Data [ 50 | 38 [ sp |133[ sp | sp [139] 18 | s
Tﬁf;l;f sp | 43 | sp [147] 48 | 52 | 183 | 226 | 82
DIMEC 143 | sp [ 132 | 84 | sp | 71 | sp | 41 |69

Keterangan: sp=spreader (>300 kolonibakteri)
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Lampiran 2. Dokumentasi Hasil Isolasi Bakteri

Gambar 14 Has1l Pengenceran a) 10 3 b) 10 4 ¢) 10-Sisi Timur pada Batuan
Dinding Candi Mendut dengan Medium Nutrient Agar dan diinkubasi dengan
suhu 37°C selama 48 jam

Gambar 15. Hasil Pengenceran a) 10 b) 10 ¢) 10~ Sisi Utara pada Batuan
Dinding Candi Mendut dengan Medium Nutrient Agar dan diinkubasi dengan
suhu 37°C selama 48 jam

Gambar 16. Hasil Pengenceran a) 10~ b) 10 ¢) 10~ Sisi Barat pada Batuan
Dinding Candi Mendut dengan Medium Nutrient Agar dan diinkubasi dengan
suhu 37°C selama 48 jam
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Gambar 17. Hasil Pengenceran a) 103 b) 10 ¢) 10 Sisi Selatan pada Batuan
Dinding Candi Mendut dengan Medium Nutrient Agar dan diinkubasi dengan
suhu 37°C selama 48 jam

e) CMS5dengan Medium Nutrient Agar dan diinkubasidengansuhu
37°C selama 48 jam



